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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta 


(1) 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/ 
atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang 
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 9ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). 
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Pengantar Penyunting 


Abdurrahman Wahid atau lebih akrab dikenal Gus Dur 

telah menghasilkan banyak karya tulis berupa opini atau 
artikel, makalah, dan sebagainya yang dimuat oleh sejumlah 
media di Tanah Air maupun mancanegara. Seorang peneliti 
yang telah melakukan studi bibliografis yang dilakukannya, 
telah ditemukan ada 493 buah tulisan Gus Dur sejak awal 1970- 
an hingga awal tahun 2000. Jika dihitung hingga akhir hayatnya 
(30 Desember 2009), tulisan-tulisan tersebut bisa mencapai 600 
buah lebih. Karya intelektual yang ditulis selama lebih dari dua 
dasawarsa itu dapat diklasifikasikan ke dalam delapan bentuk 
tulisan, yakni tulisan dalam bentuk buku, terjemahan, kata 
pengantar buku, epilog buku, antalogi buku, artikel, kolom, dan 
makalah. 


Dari data tersebut, menunjukkan bahwa KH. Abdurrahman 
Wahid tidak sekadar membuat pernyataan dan melakukan aksi- 
aksi sosial politik, kebudayaan, dan pemberdayaan masyarakat 
sipil belaka, tetapi juga merefleksikannya ke dalam berbagai 


Gasa kariernya sebagai intelektual Muslim, KH. 
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tulisan. Sebagian tulisan tersebut belakangan diterbitkan da- 
lam bentuk buku. Oleh karena buku-buku tersebut merupakan 
bunga rampai tanpa ada revisi dan rekontruksi ulang dari Gus 
Dur, kesan ketidakutuhan bangunan pemikiran tidak dapat 
terhindarkan. Namun, begitulah barangkali cermin latar intelek- 
tual putra pendiri NU ini, yang bukan berasal dari tradisi aka- 
demik “sekolah modern" yang setiap tulisannya terikat dengan 
suatu metodologi dan referensi formal. Tetapi, hal tersebut tak 
mengurangi bobot isi dari setiap pemikiran yang dituangkan- 
nya dalam berbagai tulisan tersebut. 

Melewati tahun 2000 hingga Gus Dur wafat tahun 2009, se- 
jumlah tulisannya masih mewarnai media massa di Tanah Air. 
Beberapa buku yang merupakan bunga rampai dari tulisan- 
tulisan salah satu pendiri Indonesian Conference On Religion 
and Peace (ICRP) ini adalah berjudul Dialog Peradaban untuk 
Toleransi dan Perdamaian: Islam Kosmopolitan: dan Islamku 
Islam Anda Islam Kita yang terbit tahun 2006 silam. Selain itu, 
buku-buku yang mengulas tentang pemikiran dan sosok Gus 
Dur juga bermunculan yang ditulis oleh berbagai kalangan, 
baik dari aktivis, akademisi maupun teman dan murid-murid 
Gus Dur yang diterbitkan oleh penerbit-penerbit di Tanah Air. 

Salah satu di antara buku-buku tersebut adalah Peace Educa- 
tion dan Pendidikan Perdamaian Gus Dur yang diterbitkan oleh 
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Elex Media — Kompas Gramedia pada 2015. Buku ini merupakan 
tesis penyunting ketika menempuh studi S2 di Ciputat, Tang- 
sel. Ketika menulis tesis itulah penyunting secara intensif mem- 
pelajari dan menelaah pemikiran-pemikiran Gus Dur melalui 
ratusan tulisannya tersebut. Inilah yang kemudian menda- 
sari penyunting untuk menyusun pernyataan-pernyataan Gus 
Dur secara singkat yang dapat dibaca oleh siapa pun dengan 
harapan mendapatkan pencerahan dari potongan-potongan 
singkat itu. 

Maka jadilah buku ini dengan judul Celoteh Gus Dur - 222 
Ujaran Bijak Sang Guru Bangsa. Penyunting berharap, melalui 
ujaran-ujaran bijak ini kita mendapatkan pencerahan sekaligus 
teringat kembali pada apa yang sudah dilakukan oleh mendiang 
Gus Dur. Ingatan inilah yang mudah-mudahan dapat meng- 
inspirasi kita untuk meneruskan dan mengembangkan apayang 
sebelumnya sudah diinisiasi oleh Presiden ke-4 ini. Khususnya 
adalah dalam ranah keagamaan yang moderat-progresif, cara 
hidup toleran, menghargai kemajemukan, membumikan nilai- 
nilai demokrasi, pemenuhan Hak Asasi Manusia, dan senantiasa 
mendorong terwujudnya perdamaian. 


Buku ini merupakan inisiatif rintisan yang insya Allah akan 
lahir buku-buku berikutnya dalam Seri Celoteh Para Guru 
Bangsa. Berikutnya akan hadir: Celoteh Cak Nur, Celoteh Gus 
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Mus: Celoteh Pak Djohan: Celoteh Romo Soegijo: Celoteh Ahmad 
Wahib, Celoteh Mukti Ali: Celoteh Harus Nasution: Celoteh Kartini: 
Celoteh Ki Hajar Dewantoro, Celoteh Pdt. Yewangoe: dan sejum- 
lah tokoh-tokoh bangsa lainnya. 

Akhir kalam, terima kasih tak terhingga kepada Mas Eko 
Nugroho, Mbak Tjandra dan rekan-rekan semua di penerbit Elex 
Media — Kompas Gramedia, yang belum bosan untuk mener- 
bitkan naskah-naskah saya. Terima kasih pula kepada keluarga 
besar Gus Dur yang telah mewariskan ajaran-ajaran bijak me- 
lalui apa yang sebelumnya dituliskan dan dipraktikkan oleh 
beliau semasa hidupnya dan juga yang hingga kini diteruskan 
oleh Ibu Shinta serta putri-putrinya. Sungkem bekti saya un- 
tuk panjenengan semua. Semoga buku mungil ini bermanfaat 
tak semungil bentuknya, melainkan mampu memberikan pen- 
cerahan serta inspirasi tak terkira bagi siapa saja seluruh anak 
bangsa. M 


Cisauk — Tangerang, 05 Oktober 2017 


Ahmad Nurcholish 
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Gus Dur 


Sang Guru Bangsa Asal Jombang 


sebagian besar penduduknya berprofesi sebagai petani, 

tetapi juga dikenal sebagai kota santri atau kota yang 
terdapat banyak pondok pesantren. Salah satunya adalah 
Pondok Pesantren Denanyar yang di sekelilingnya terhampar 
sawah dan ladang para petani. Di kabupaten Jombang inilah 
lahir sejumlah kiai yang memiliki pengaruh besar secara 
nasional. Bahkan pendiri dan pengurus pertama Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) adalah KH Hasyim Asy'ari yang 
juga pendiri sekaligus pengasuh pertama Pondok Pesantren 
Tebuireng yang pertama. Estafet kepemimpinan Pondok 
Pesantren Tebuireng berikutnya dipegang oleh KH A. Wahid 
Hasyim (Mantan Menteri Agama RI), setelah KH A. Wahid Hasyim 
wafat digantikan oleh KH Yusuf Hasyim sebagai pengasuhnya. 
Saat ini PP Tebuireng diasuh oleh Dr (HC) Ir. KH Sholahuddin 
Wahid. 


| pe tidak hanya dikenal sebagai kota agraris karena 
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Kiai lainnya yang berpengaruh besar adalah KH Wahab Has- 
bullah pendiri Pondok Pesantren Tambakberas Jombang, KH 
Bisri Syamsuri yang mendirikan Pondok Pesantren Denanyar, 
dan Kiai Romli Tamim sebagai tokoh Tarekat Nagsabandiyah. 
Dari tangan Kiai Romli inilah juga lahir Universitas Darul "Ulum 
yang mengalami kemajuan pesat saat berada dalam kepemim- 
pinannya. Kesemuanya tersebut adalah tokoh-tokoh agama 
yang memiliki nasionalisme tinggi dan mengajarkan ahlussu- 
nah wal jamaah di kalangan warga Nahdliyin (pengikut ormas 
Nahdlatul Ulama). Dari pesantren tersebut juga lahir ulama- 
ulama besar seperti almarhum KH Abdul Wahid Zaini, pengasuh 
PP. Nurul Jadid Probolinggo dan Prof. Dr. Phil. Nurkholis Setia- 
wan, MA,., Guru Besar UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Dari Jombang pula lahir sejumlah tokoh intelektual Muslim 
dan tokoh nasional seperti Cak Nun (Emha Ainum Nadjib) yang 
dikenal sebagai budayawan, dan Cak Nur (Nurcholish Madjid) 
yang dikenal sebagai tokoh pembaharuan Islam Indonesia se- 
kaligus pendiri Yayasan Paramadina dan Universitas Paramadi- 
na Jakarta. Selain mereka adalah tokoh yang dikaji dalam tesis 
ini, yakni KH. Abdurrahman Wahid, ulama bertaraf internasional 
yang menjabat Ketua Umum PBNU selama dua periode yang 
kemudian menjadi Presiden RI ke-4. Wahid yang akrab dipang- 
gil Gus Dur ini menjabat sebagai presiden mulai 20 Oktober 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Gus Dur: Sang Guru Bangsa Asal Jombang | xi 


1999 hingga 24 Juli 2001. Gus Dur lahir pada tanggal 4 Agustus 
1940 di Desa Denanyar, Jombang, Jawa Timur. Gus Dur tidak 
lain putra dari KH. Wahid Hasyim. Sedangkan, ibunya bernama 
Sholehah adalah putri pendiri PP. Denanyar, Jombang, KH. Bisri 
Syamsuri. Gus Dur menikah dengan Shinta Nuriyah yang ke- 
mudian dikaruniai empat orang putri, yaitu Alissa Ootrunnada 
Munawaroh, Zannauba Arifah Chafsoh, Annita Hayatunnufus, 
dan Inayah Wulandari. 


Sejak masa kanak-kanak Gus Dur mendapatkan bimbingan 
dari kedua orangtuanya. Gus Dur juga memiliki kegemaran 
membaca buku. Bahkan ia kerap berlama-lama membaca ber- 
bagai buku di perpustakaan ayahnya. Salah seorang teman baik 
KH. Wahid Hasyim di Jakarta adalah seorang Jerman yang te- 
lah masuk Islam dan dipanggil dengan nama Willem Iskandar 
Bueller. Sang ayah tersebut kerap mengirim Gus Dur ke rumah 
Bueller setelah selesai sekolah. Pada saat itu ia belajar di Seko- 
lah dasar Matraman Perwari. Pergaulannya dengan Bueller ter- 
sebut, Gus Dur lalu menggemari musik-musik klasik. Pada tahun 
1954, Gus Dur mulai menempuh jenjang SLTA, yakni Sekolah 
Menengah Ekonomi Pertama (SMEP) dan tinggal di rumah Kiai 
Junaid, seorang Kiai Muhammadiyah dan Anggota Majlis Tar- 
jih Muhammadiyah. Selain itu Gus Dur juga belajar di pesan- 
tren Krapyak Yogyakarta tiga kali dalam seminggu. Setamat 
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dari SMEP tahun 1957, Gus Dur mulai mengikuti pelajaran di 
pesantren Krapyak secara penuh. Dua tahun berikutnya Gus 
Dur menuntut ilmu di Pesantren Tegalrejo hingga tahun 1959 
dan menghabiskan banyak waktunya dengan membaca buku- 
buku Barat seperti Das Kapital, filsafat Plato, Thales, novel-novel 
Willem Bochner dan Romantisme Revolusioner, dan karangan 
Lenin Vladimir Ilyeh. 


Selama beberapa tahun di Pesantren Tegalrejo, Gus Dur ber- 
hasil menguasai ilmu-ilmu agama Islam. Gus Dur juga memiliki 
kemampuan bahasa asing yang bagus, yang membuatnya me- 
mahami pemikiran ilmuwan kelas dunia seperti Karl Marx, Lenin, 
Gramsci, Mao Zedong, dan karya-karya pemikiran Islam progre- 
sif. Selepas nyantri di Pondok Pesantren Tegalrejo, Magelang, 
sejak tahun 1959 hingga 1963 Gus Dur melanjutkan pengemba- 
raannya mencari ilmu agama Islam di Tambakberas, Jombang, 
Jawa Timur. Tak puas mendapatkan ilmu agama Islam di Tanah 
Air, Gus Dur melanjutkan pendidikannya ke Kairo, Mesir tahun 
1964. Pada awal belajar di Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir Gus 
Dur sangat bersemangat, tetapi pada waktu-waktu selanjutnya 
ia mengalami kebosanan dalam belajar. Pasalnya, mata kuliah 
yang diajarkan di Al-Azhar sudah pernah ia dapatkan ketika 
belajar di pondok pesantren di Tanah Air. Dalam kondisi ku- 
rang puas dengan materi kuliah, Gus Dur menyalurkan bakat 
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dan minatnya dengan membaca buku-buku di perpustakaan 
kampus yang begitu lengkap, mengikuti seminar keilmuan ke- 
agamaan yang baginya jauh lebih menarik. Di Mesir Gus Dur 
juga hobi menonton film-film Eropa, yang ketika belajar di 
pesantren tak pernah ia lakukan. KH. Musthafa Bisri atau yang 
dikenal dengan panggilan Gus Mus adalah yang kerap diajak 
nonton film oleh Gus Dur. 

Tak betah belajar di Mesir, Gus Dur hijrah ke Baghdad dan 
belajar ilmu agama di sana. Di Bahgdad Gus Dur merasa puas 
karena berkesempatan belajar filsafat, sejarah, sastra Arab dan 
bahasa Prancis. Bahkan Gus Dur juga berkesempatan belajar 
tradisi Yahudi serta memahami komunitasnya. Di Baghdad pula 
Abdurrahman Wahid berteman dengan ilmuwan liberal dan 
inklusif bernama Ramin dari komunitas Yahudi Irak. Keduanya 
kerap mendiskusikan masalah-masalah ilmu agama dan me- 
ngulas eksesitensi agama Yahudi dalam kehidupan diaspora 
sebagai kaum minoritas teraniaya di Irak. 

Setelah empat tahun belajar di Universitas Baghdad, akhirnya 
Gus Dur menamatkan studinya setingkat S-1. Keinginannya be- 
lajar tak pernah padam. Karena itu ia berniat melanjutkan pen- 
didikannya ke Eropa. Sayangnya, di Eropa Gus Dur mendapatkan 
kekecewaan, karena Universitas Leiden dan seluruh Universi- 
tas di Eropa tak mengakui lembaga pendidikan di Universitas 
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Baghdad. Pada saat itu, perguruan tinggi di Eropa menetapkan 
persyaratan bagi lulusan Timur Tengah untuk mengulang mulai 
dari jenjang S-1. Abdurrahman Wahid tak mau mengikuti atur- 
an itu. Untuk mengurangi kekecewaannya, ia lalu berkeliling 
Eropa selama dua tahun dan kemudian kembali ke Tanah Air 
pada medium 1971. Di Tanah Air, Gus Dur kembali ke Jombang 
dan memilih menjadi guru, lalu bergabung di Fakultas Ushu- 
luddin Universitas Tebu Ireng, Jombang. Tiga tahun kemudian 
Gus Dur dipercaya untuk mengemban amanah sebagai sekre- 
taris Pesantren Tebu Ireng oleh pamannya KH. Yusuf Hasyim, 
dan pada tahun yang sama, ia mulai menjadi penulis. Melalui 
tulisan-tulisannya itulah ia mulai dikenal dengan gagasan- 
gagasan seputar keislaman dan kepesantrenan. 

Sepanjang pengabdiannya selama tiga tahun di Pesantren 
Tebu Ireng, hingga tahun 1974, Gus Dur kerap mendapatkan 
undangan sebagai narasumber pada beberapa forum diskusi 
keagamaan dan kepesantrenan, baik di dalam maupun luar 
negeri. Pengalaman itu mengantarkan Gus Dur terlibat dalam 
kegiatan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Setelah hijrah ke 
Jakarta. Di Ibu Kota ia bekerja di Lembaga Penelitian, Pendidikan 
dan Penerangan Ekonomi dan Sosial (LP3ES). Di lembaga inilah 
ia berkawan dengan Dawam Rahardjo, Aswab Mahasin, dan 
Adi Sasono dalam proyek pengembangan pesantren. Selama 
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di LP3ES inilah kemudian Gus Dur mendirikan Perhimpunan 
Pengembangan Pesantren dan Masyarakat (P3M) yang dimo- 
tori oleh LP3ES. Pada saat itu pula ia mulai bergiat di Nahdlatul 
Ulama (NU). 

Sembari meniti karier organisasi keagamaan di NU, Abdur- 
rahman Wahid juga merintis Pesantren Ciganjur. Kariernya di 
NU pun terus melejit, hingga pada awal 1980, ia dipercaya me- 
nempati posisi sebagai Wakil Khatib Syuriah PBNU. Sepanjang 
aktif di PBNU, Gus Dur terus mengasah keterampilan menulis. 
Gus Dur juga kerap terlibat dalam berbagai diskusi serta ber- 
debat mengenai masalah agama, social dan politik dengan ber- 
bagai kalangan lintas agama, suku, ras, dan beragam disiplin 
ilmu pengetahuan. Ranah terjangnya tak hanya sebatas pada 
kegiatan-kegiatan social-keagamaan, tapi juga meluas hingga 
mengantarkannya menjadi ketua Dewan Kesenian Jakarta (DKJ) 
pada tahun 1983. Bahkan pula menjadi ketua juri dalam Festi- 
val Film Indonesia (FFI) tahun 1986 dan 1987. Posisinya sebagai 
ketua DKJ sempat mendapatkan cibiran dari sejumlah kalangan 
pada saat itu. 

Kiprahnya di PBNU selama empat tahun membuatnya men- 
dapatkan kepercayaan untuk memimpin NU. Pada tahun 1984, 
Gus Dur secara aklamasi oleh sebuah tim ahl hall wa al-'agdi 
yang diketuai KH. As'ad Syamsul Arifin untuk menduduki 
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jabatan Ketua Umum PBNU pada Muktamar ke-27 di Situ- 
bondo. Jabatan tersebut kembali ia raih pada Muktamar ke-28 
di Pesantren Krapyak, Yogyakarta, tahun 1989 dan Muktamar 
ke-29 di Cipasung, Jawa Barat pada tahun 1994. Jabatan se- 
bagai Ketua Umum PBNU dilepas ketika suami Shinta Nuriyah 
ini menjabat sebagai Presiden RI ke-4. Gus Dur menjadi presiden 
pada tahun 1999-2001. 

Atas kiprah dan jasa-jasanya, Gus Dur menerima 8 gelar 
Doctor Honoris Causa dari berbagai perguruan tinggi terke- 
muka di dunia. Sejumlah tanda penghargaan internasional 
juga didapatkannya, di antaranya: Islamic Missionary Award, 
Pemerintah Mesir (1991): Magsaysay Award, Manila, Filipina 
(1993): Ambassador of Peace, International and Interreligious 
Federation for World Peace (IIFWP), New York, Amerika Serikat 
(2000): Public Service Award, Universitas Columbia, New York, 
Amerika Serikat (2001): World Peace Prize Award, World Peace 
Prize Arading Council (WPPAC), Seoul, Korea Selatan (2003): 
Global Tolerance Award, Friens of the United Nation, New York, 
Amerika Serikat (2003): The Culture of Peace Distinguished 
Award 2003, International Culture of Peace Project Religion for 
Peace, Trento, Italia (2004): dan First Freedom Award, Amerika 
Serikat, pada tahun 2010. 
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Sejumlah penghargaan tersebut menandaskan sekaligus 
mengafirmasi bahwa Gus Dur sebagai intelektual Muslim dan 
juga pegiat di bidang sosial, keagamaan, HAM, demokrasi dan 
perdamaian telah mendapatkan pengakuan atas eksistensinya 
dalam mengimplementsikan ajaran agamanya. Wahid paling 
tidak telah berupaya bagaimana menerjemahkan ajaran agama 
yang ia yakini sebagai agama yang ramah yang menebarkan 
cinta kasih, toleransi, penghargaan terhadap kemajemukan 
dengan tetap mengedepankan terwujudnya kedamaian. Hal 
inilah yang barangkali tidak banyak dimiliki oleh tokoh-tokoh 
lain di negeri ini. 8 
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Bagian Pertama: A 
Agama, Peradaban, 
dan Kemanusiaan 
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“@--Esensi Islam tidak 
terletak pada pakaian 
yang dikenakan, 
melainkan pada akhlak 
yang dilaksanakan.” 
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Rn, 
“Peran agama“ @- 
sesungguhnya membuat 
orang sadar akan fakta 
bahwa dirinya bagian dari 
umat manusia dan alam 
semesta.” 


Su, 

“@: “Jika kita merasa 
Muslim terhormat maka 
kita akan berpuasa 
dengan menghormati 
orang yang tidak 
puasa.” 
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ang, 


"Tidak penting apa @- 


agama dan sukumu, kalau 
kamu bisa melakukan sesuatu 
yang baik untuk semua 
manusia, maka orang tidak 
pernah tanya apa agamamu. 
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